


TERM OF REFERENCE (TOR)  

KEGIATAN PELATIHAN MEDICATION ERROR DAN DISPENSING ASEPTIK 

 

A. Nama Kegiatan  

Pelatihan Medication Error dan Dispensing Aseptik 

 

B. Latar Belakang Kegiatan  

Keselamatan pasien (patient safety) merupakan salah satu indikator utama mutu pelayanan 

kesehatan. Salah satu insiden yang masih sering terjadi dalam pelayanan kesehatan terutama di 

pelayanan kefarmasian adalah medication error, yaitu setiap kejadian yang dapat dicegah yang 

menyebabkan atau berpotensi menyebabkan penggunaan obat yang tidak tepat atau membahayakan 

pasien. Medication error dapat terjadi pada setiap tahapan penggunaan obat, mulai dari peresepan 

(prescribing), transkripsi, penyiapan (dispensing), hingga pemberian obat (administration). 

Selain itu, perkembangan pelayanan farmasi klinik dan meningkatnya penggunaan sediaan steril 

menuntut tenaga kefarmasian memiliki kompetensi dalam melakukan dispensing aseptik, yang 

merupakan proses penyiapan sediaan steril dengan teknik aseptik untuk menjamin mutu, keamanan, 

dan sterilitas produk sehingga terhindar dari kontaminasi mikroba, partikulat, maupun kesalahan 

penyiapan yang dapat membahayakan pasien. 

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pelatihan yang dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan kesadaran tenaga kesehatan dalam hal ini tenaga kefarmasian dan keperawatan mengenai 

pencegahan medication error serta penerapan prinsip-prinsip dispensing aseptik sesuai standar 

pelayanan kefarmasian dan regulasi terkini. 

 

C. Tujuan Kegiatan  

Tujuan Umum 

Meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan dalam hal ini tenaga kefarmasian dan keperawatan 

dalam mencegah medication error dan menerapkan dispensing aseptik yang aman, efektif, serta 

sesuai standar mutu pelayanan kefarmasian. 

Tujuan Khusus 

1. Memahami konsep dan jenis-jenis medication error dalam pelayanan kesehatan, khususnya 

pelayanan kefarmasian.  



2. Mengidentifikasi faktor penyebab medication error serta strategi pencegahannya.  

3. Menerapkan prinsip keselamatan pasien dalam penggunaan obat.  

4. Memahami konsep dasar dispensing aseptik dan risiko kontaminasi pada sediaan steril.  

5. Menerapkan prosedur hand hygiene dan penggunaan alat pelindung diri (APD) yang benar.  

6. Melakukan teknik dispensing aseptik sesuai prosedur operasional standar.  

7. Melakukan penanganan tumpahan bahan berbahaya (spill management) secara tepat.  

8. Meningkatkan kepatuhan terhadap standar mutu dan keselamatan kerja dalam pelayanan 

kefarmasian. 

 

D. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Hari/ Tanggal : Kamis, 18 Juni 2026 

Waktu : Jam 07.30 WIB - selesai  

Tempat : Aula Rumah Sakit Umum Kartini 

Rangkaian Kegiatan : 

Waktu Kegiatan PIC 

07.30 – 07.40 WIB Pembukaan MC 

07.40 - 07.50 WIB Sambutan dan Pembukaan Acara Direktur 

07.50 - 08.00 WIB Pre test Penanggung Jawab Acara 

08.00 - 08.05 WIB Perkenalan Nara Sumber  MC 

08.05 - 09.30 WIB Tinjauan Teori Medication Error dan 

Implementasi Patient Safety 

Apt. Kurniatul H, S.Si., M.Farm 

09.30 - 09.40 WIB Ice Breaking Tim 

09.40 – 11.20 WIB Teori Dispensing Aseptik Apt. Kurniatul H, S.Si., M.Farm 

11.20 – 12.00 WIB Diskusi dan Tanya Jawab MC 

12.00 - 13.00 WIB Ishoma MC 

13.00 – 15.00 WIB Praktik Dispensing Aseptik Apt. Kurniatul H, S.Si., M.Farm 

15.00 – 15.30 WIB Post test, Evaluasi & Dokumentasi Penanggung Jawab Acara 

15.30 – 15.40 WIB Penutup MC 

 

E. Peserta 

Tenaga kefarmasian (apoteker, tenaga teknis kefarmasian) dan perawat 

 



F. Penyelenggara  

Penyelenggara kegiatan ini adalah DIklat Rumah Sakit Umum Kartini. 

 

G. Penutup 

Pelatihan Medication Error dan Dispensing Aseptik diharapkan dapat meningkatkan kompetensi, 

keterampilan, serta kepatuhan tenaga kesehatan dalam hal ini tenaga kefarmasian dan keperawatan 

dalam menerapkan prinsip keselamatan pasien dan pelayanan kesehatan yang bermutu. Melalui 

kegiatan ini, peserta diharapkan mampu mengidentifikasi dan mencegah medication error serta 

melaksanakan dispensing aseptik sesuai standar yang berlaku sehingga dapat mendukung 

peningkatan mutu pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien secara berkelanjutan. 

Demikian Term of Reference (TOR) ini disusun sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan Pelatihan 

Medication Error dan Dispensing Aseptik. Semoga kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan 

memberikan manfaat bagi seluruh peserta maupun Rumah Sakit Umum Kartini. 

 

 

Jakarta. 15 Juni 2026 

 

Apt. Kurniatul H, S.Si., M.Farm 
Nara Sumber 

 

 










